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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

penulis paparkan dalam bab sebelumnya mengenai Sejarah dan 

Perkembangan Organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama (NU)  

Kabupaten Cirebon Tahun 2016-2024, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Fatayat NU di Kabupaten Cirebon pada tahun 70an 

mulai berdiri oleh Nyai Zainab Abdullah Abbas, 

namun iklim pemerintah pada saat itu mengalami 

peralihan dari orde lama ke orde baru, sehingga 

membatasi ruang gerak bagi organisasi. Selanjutnya 

Fatayat NU mengalami vakum untuk jangka yang 

lama, aktif kembali pada tahun 1988 pada saat itu yang 

menjadi pelopor organisasi Fatayat NU aktif lagi di 

Kabupaten Cirebon yaitu Ibu Nyai Hj. Ipah Uripah dan 

kawan-kawannya. 

2. Perkembangan Fatayat NU di Kabupaten Cirebon dari 

Tahun 2016-2024 mengalami perkembangan di 

beberapa bidang, seperti halnya dalam program kerja, 

kaderisasi, dokumentasi dan administrasi yang lebih 

terstruktur. Pada periode 2016-2020 pengkaderan 
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hanya dilakukan 1 kali dan kurangnya koordinasi antar 

pengurus sehingga mempengaruhi program kerja yang 

berjalan. Dokumentasi atau media mulai digencarkan 

pada periode 2020-2024 sebagai respon dari adanya 

covid pada saat itu, maka Fatayat NU memanfaatkan 

media untuk melaksanakan program kerja yang ada 

supaya organisasi ini tetap aktif dan berjalan.

B. SARAN

Suatu organisasi akan tetap eksis ketika anggotanya solid, 

dan bisa tetap berkembang ketika management dan administrasi 

tersusun dengan rapih dalam struktur organisasi supaya tertata 

kestrukturannya. Ketika anggota organisasi menjalankan sesuai 

bidangnya maka dengan sendirinya sistem tersebut berjalan 

sesuai apa yang di rancang dalam program kerja. Penelitian 

yang dilakukan penulis masih terbatas dalam pemapasaran 

mengenai sumber primer maupun mengolah analisis data, sebab 

penelitian ini merupakan penelitian awal dan belum pernah di 

teliti sebelumnya. Maka dalam hal ini penulis berharap peneliti-

peneliti selanjutnya untuk melengkapi kekurangan dari hasil 

penelitian secara lebih mendalam. Hasil dari penelitian ini bisa 

digunakan sebagai salah satu referensi oleh peneliti selanjutnya 

dengan objek kajian yang sama.


